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ABSTRAK

Budaya pop sering dihubungkan dengan kategorisasi budaya rendah dan budaya tinggi
dimana perbedaan-perbedaan ini didasarkan atas sebuah lingkungan masyarakat dengan ciri khas
tertentu seperti kepercayaan, ritual, pertunjukkan, bentuk pertunjukkan, pola gaya hidup, simbol,
bahasa, pakaian, musik, tarian,dan berbagai macam model bentuk ekspresi manusia, intelektual,
dan cara berkomunikasi dalam sebuah tatanan waktu tertentu. Ciri-ciri inilah yang ada dalam
sebuah paradigma pertunjukkan reyog baik dalam format obyogan atau festival. Pertunjukkan
dengan format seperti konser hanya ada di reyog dengan format festival dan tidak muncul dalam
pertunjukkan obyogan. dalam pertunjukkan reyog obyogan, budaya pop yang bisa kita jumpai
adalah gending atau tabuhan pengiring yang memasukkan unsur-unsur lagu dangdut populer saat
ini dimasyarakat seperti ‘Oplosan’, ‘Buka Sitik Joss’, dan lain sebagaianya. Tidak hanya itu, karena
dalam obyogan tidak menggunakan pakem tarian seperti dalam format festival, maka para penari
jathil dengan leluasa mengubah dan menyesuaikan sesuai dengan permintaan dari penonton atau
tren yang sedang disenangi dalam masyarakat. Melihat paradigma dan perkembangan inilah, fokus
dalam penelitan ini adalah melihat lebih jauh dan mendalam bagaimana sebuah budaya populer
yang sedang tren dimasyarakat mempengaruhi bentuk pertunjukkan dalam sebuah pementasan
reyog ponorogo dalam bentuk obyogan. Hasil ssementara dari penelitian ini menunjukkan
beberapa perilaku dalam pertunjukkan reyog obyogan mengarah pada budaya popular yang sedang
hits pada saat sekarang. Budaya popular saat sekarang lebih banyak kepada bentuk pertunjukkan
dengan konsep edreg yang mirip dengan tari jaipong. Saweran juga mulai banyak dalam bentuk
pertunjukkan reyog ini. Lagu atau gending dalam reyog juga mengalami perubahan dari lagu-lagu
seperti ‘walang kekek’ menjadi ‘oplosan’ atau ‘kanggo riko’ yang saat sekarang sedang digemari di
masyarakat. Kostum juga mengalami perubahan dengan masuknya unsur sensual terutama
terhadap penari jathil yaitu pakaian semi transparan yang mirip dengan kebaya dan berwarna-
warni, jika dibandingkan dengan reyog dalam bentuk festival yang hanya memakai kemeja lengan
panjang dengan warna putih. Kesimpulan singkat dan sementara dari penelitian ini membuktikan
bahwa kesenian rakyat yang bersifat tradisionalpun dapat terpengaruh hal-hal yang sedang
digemari dalam masyarakat pada umumnya pada saat itu. Hal ini juga mempengaruhi pola
komunikasi, pesan yang disampaikan dan makna yang terkandung dalam pertunjukkan itu sendiri
secara tidak sadar.
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LATAR BELAKANG

Sebuah budaya dan masyarakat tidak henti-hentinya berkembang dan mengalami
perubahan. Perubahan-perubahan yang terjadi bukanlah sebuah proses kebetulan yang
berlangsung sesaat, tetapi perubahan yang terjadi adalah sebuah proses panjang dengan adanya
pengaruh dari luar atau dalam sebuah budaya itu sendiri.

Beberapa perubahan pada akhirnya membentuk suatu perbedaan-perbedaan yang membuat
suatu budaya beragam. Keberagaman ini menjadi salah satu warna dari kebudayaan dalam sebuah
tatanan masyarakat. Selanjutnya, ragam budaya ini kemudian tidak dijadikan sebuah alasan untuk

terpecah, tetapi menjadi sebuah kesatuan budaya yang dinamis dan atraktif.



Ponorogo adalah sebuah kota kecil paling barat dari propinsi Jawa timur. Oleh karena itu,
Ponorogo menjadi sebuah daerah dengan kebudayaan yang unik. Secara garis besar, ada dua
kebudayaan yang mewarnai propinsi ini. Salah satunya adalah budaya Mataraman atau budaya
yang dipengaruhi oleh kerajaan mataram pada jaman dahulu. Wilayah yang mempunyai warna
budaya dari Mataraman ini meliputi eks karesidenan Madiun ( Madiun, Ngawi,Magetan, Pacitan
dan Ponorogo). Bukti dari adanya kebudayaan ini adalah masih adanya perayaan Grebeg yang
mengikuti budaya grebeg dari Solo atau Yogyakarya. (pemkab ponorogo, 2013)

Ciri yang lain adalah masih kuatnya islam kejawen,dimana nilai-nilai sebuah agama dibalut
dengan kearifan budaya lokal. Contoh nyata dari budaya ini adalah adanya kenduren atau slametan
yaitu sebuah acara yang diadakan dalam berbagai maksud dan tujuan dengan cara meletakkan
beberapa sesajen ditengah kerumunan undangan (Geertz, 1976, hal. 11)

Reyog merupakan sebuah kesenian daerah asli Indonesia dengan segala keunikan dan
keragaman dari berbagai aspek. Reyog merupakan salah satu kesenian daerah yang lahir dan
muncul pada beberapa daerah dipulau Jawa terutama Jawa Timur bagian barat. Reyog berkembang
pada beberapa daerah seperti Madiun, Tulungagung, Kediri, dan Ponorogo sendiri.

Reyog Ponorogo adalah sebuah pertunjukan tarian yang dinamis dan atraktif. Dalam
bukunya, (Jazuli, 1994) menjelaskan bahwa bentuk merupakan wujud dari sebuah tarian, sebuah
tarian akan menemukan bentuk seninya apabila pengalaman batin pencipta maupun penarinya
dapat menyatu dengan pengalaman lahirnya. Hal ini dapat dimaksudkan agar audience dapat
tergerak dan bergetar emosinya atau dengan kata yang lebih sederhana penonton dapat terkesan
setelah menyaksikan pertunjukan tari tersebut.

Dalam setiap pertunjukan, Reyog dapat menarik dan menjadi pusat perhatian warga karena
pertunjukkannya dijalanan, tempat-tempat terbuka serta rumah penduduk atau tokoh masyarakat.
Warga berdatangan dan mengelilingi pertunjukan teresebut dengan rapat dan menjadikan reyog
sebagai pusat perhatian kemudian terjadilah proses interaksi antara penonton sebagai konco reyog
dengan pemain-pemain reyog itu sendiri.

Dalam perkembangannya, pertunjukkan Reyog Ponorogo terbagi menjadi beberapa versi.
Penelitian dari Rido Kurnianto tentang “Pencitraan Perempuan Dalam Kasus Perubahan Pelaku
Jathil Dari Laki-Laki Menjadi Perempuan Pada Seni Reyog Ponorogo” (Kurnianto, 2007, hal. 37)
menyebutkan Reyog Ponorogo terbagi menjadi beberapa versi yaitu versi reyog pusaka, reyog
garapan, dan reyog santri. Reyog Pusaka atau sering disebut dengan reyog tempo dulu adalah seni
pertunjukan Reyog Ponorogo yang memegang aturan pertunjukan (pakem) dengan sangat ketat,
baik menyangkut perangkat gamelan dan tata busana maupun kreasi tarinya. Reyog Garapan (versi
festival) adalah seni pertunjukan Reyog Ponorogo yang tata pertunjukannya telah diberikan
sentuhan-sentuhan kreasi gamelan dan tari sesuai dengan kehendak group reyog, Reyog obyog
adalah seni pertunjukan reyog yang tidak terikat oleh aturan (pakem); tidak mengikuti aturan baku
yang mengatur dalam pementasannya, sesuai dengan namanya obyogan . Sedangkan reyog santri

adalah seni pertunjukan Reyog Ponorogo yang tata pertunjukannya diwarnai dengan simbol dan



nilai islami. (Rido Kurnianto: 2007.38) . Tetapi dalam penelitian ini hanya akan versi obyogan
karena versi inilah yang sering dipertunjukkan pada masyarakat.

Reyog versi obyogan adalah kebalikan dari Reyog festival, dimana aturan sudah tidak
berlaku lagi. Artinya sudah tidak menggunakan pedoman-pedoman dalam sebuah pemantasan
Reyog. Perbedaan yang sangat terlihat adalah Reyog festival hanya bisa dilakukan dalam tempat
tertentu dan cenderung menggunakan banyak ruang sedangkan Reyog versi obyogan bisa
menggunakan ruang sempit sekalipun yang terpenting dadak merak bisa bergerak bebas. Reyog
obyog adalah seni pertunjukan Reyog yang tidak terikat oleh aturan (pakem); tidak mengikuti
aturan baku yang mengatur dalam pementasannya, sesuai dengan namanya obyogan. Reyog obyog
lebih mengutamakan nilai kebersamaan dan kesenangan (hiburan) para pemain dan orang-orang
yang terlibat dalam pertunjukannya. (Kurnianto, 2007, hal. 37)

Obyog atau obyogan diartikan dalam kamus bahasa Jawa adalah bebarengan nyambut gawe
dengan pengertian yang sama dalam bahasa Indonesia mengerjakan pekerjaan bersama-sama
(Kumorohadi, 2004, hal. 23-24). Istilah obyog juga disebut dalam buku pedoman sebagai nama
untuk salah satu permainan musik sebagai iringan tari barongan atau tabuhan menjelang pentas
(Ponorogo, Pemkab, 1993). Salah satu motivasi ramainya pertunjukkan Reyog obyogan adalah
adanya interaksi dan komunikasi antara penonton dengan pemain. Interaksi ini dapat berupa
sapaan, mengajak menari bersama bahkan memberikan uang atau biasa disebut dengan saweran.
Konco Reyog adalah sebutan bagi orang-orang yang antusias dan serta ikut menjadi bagian dari
sebuah pertunjukkan Reyog obyogan meskipun bukan bagian resmi dari tim Reyog yang sedang
bermain.

Dalam setiap pertunjukkan Reyog selalu ada dan menjadi salah satu unsur utama disamping
dadak merak itu sendiri yaitu Penari jathil. Jathil dalam kesenian Reyog Ponorogo dalam
sejarahnya sejak awal adalah dari kaum laki-laki (disini ada yang mengkaitkannya dengan
gemblak). Namun terlepas perdebatan asal-muasal pelaku jathil ketika masih diperankan oleh
kaum laki-laki (penari jathil netral maupun gemblak), yang jelas semua tokoh menyatakan bahwa
pementasan tari jathil merupakan simbolisasi dari olah kaprajuritan yang secara jelas
menggambarkan perilaku dan sikap yang tegas, tangkas, dan cekatan yang kesemuanya mengarah
pada ketrampilan menghadapi musuh yang menyerang (Kurnianto, 2007, hal. 34)

Masih melekatnya gambaran negatif terhadap seni Reyog Ponorogo terutama Reyog dengan
format obyogan. Melemahnya minat warga masyarakat Ponorogo terhadap Reyog disebabkan
adanya image atau isu negatif yang masih melekat dengan kehidupan para pemain Reyog itu sendiri
pada saat pentas. Image atau gambaran negatif tersebut berupa adanya minuman Kkeras, susuk,
sesajen, dan lain sebagaianya. Oleh karena itu, banyak generasi muda enggan untuk meneruskan
budaya ini karena adanya persepsi dan anggapan yang melekat pada pertunjukkan reyog terutama
dalam format obyogan (jawa pos radar madiun, 1999, hal. 3)

Dalam perjalanannya, pentas Reyog Ponorogo mengalami sebuah paradigma unik dalam

penyampaian pesan secara visual kepada penontonya. Hal ini bisa dilihat dari pemaparan



sebelumnya tentang sejarah Reyog Ponorogo. Penyampaian pesan pesan berupa “sindiran” kepada
penguasa seakan-akan sudah tidak ada maknanya sama sekali sekarang. Hal ini ditunjukkan
dengan mulai pecahnya perspektif atau pandangan dalam melihat pertunjukkan Reyog yang mulai
terpecah menjadi dua versi tersebut. Dalam versi Festival, format pertunjukkan masih bertahan
dengan idealisme yang mempertahankan mitos dari jaman dahulu yaitu alur sejarah atau cerita
legenda. Sedangkan Reyog Obyogan adalah tontonan rakyat yang atraktif dan dinamis yang
mengikuti gaya dan tren masa kini. Seperti gending pengiring yang mengikuti lagu-lagu dangdut
sekarang dan pakaian luar jathil yang cenderung transparan.

Dalam sebuah perkembangan peradaban, budaya selalu mempunyai karakteristik yang sama
dalam menjaga eksistensi dan keberlanjutan sebuah budaya itu sendiri. Hal ini tidak terlepas dari
sebuah proses komunkasi yang berjalan didalamnya. Karakteristik yang muncul dari budaya-
budaya tersebut adalah budaya itu dipelajari(Culture is Learned),dibagikan(culture is shared), turun
temurun dari generasi ke generasi(Culture is transmitted form generation to generation),
berdasarkan simbol(Culture is based on symbol), sebuah proses dinamis ( culture is dynamic
process)dan sebuah sistem yang terintegrasi(culture is an integrated system) (Larry A. Samovar,
20009, hal. 26-39).

Beberapa bentuk inilah yang menyebabkan budaya-budaya baru yang berasal dari luar
budaya Ponorogo itu sendiri masuk dan menjadi bagian budaya dalam pertunjukkan reyog itu
sendiri. Budaya-budaya tersebut sedemikian popular sehingga mudah dan muncul pada setiap
pertunjukkan yang ada.

Reyog dalam bentuk obyogan menjadi bahan kajian yang unik dalam sudut pandang seni
tradisional yang terus berjuang dalam mempertahankan eksistensi dan keberlanjutan seni dan
tradisi diantara kemajuan dan modernisitas jaman. Beberapa usaha yang dilakukan oleh reyog
obyogan menjadi bahan yang sangat menarik jika dihubungkan dengan beberapa ciri atau usaha
menjaga agar tetap menjadi salah satu pusat perhatian dalam setiap pertunjukkan. Diantaranya
adalah dengan menambah perbendaharaan musik pengiring dengan memasukkan unsur lagu-lagu
dangdut populer yang sedang digemari masyarakat pada saat sekarang.

Lebih jauh berbicara tentang budaya popular tentu tidak terlepas dari definisi tentang
budaya itu sendiri dan pengertian dari popular yang secara terpisah. Selanjutnya budaya populer
atau lebih dikenal dengan budaya pop bisa didefinisikan sesuai dengan pengertian-pengertian dari
gabungan pengertian budaya dan pengertian populer

Culture is a set of human-made objective and subjective elements that in the past have
increased the probability of survival and resulted in satisfaction for the participants in an
ecological niche, and thus became shared among those who could communicate with each
other because they had a common language and they lived in the same time and place (F.
Leong, 1994, hal. 165)

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa budaya adalah sebuah seperangkat
aturan atau pranata yang dibuat oleh manusia pada masa lalu dalam rangka meningkatkan dan

menjaga kelangsungan hidup terhadap ekologi atau lingkungannya, kemudian disebarluaskan



dalam kelompoknya atau orang lain yang berkomunikasi dengan mereka karena mereka
mempunyai kesamaan bahasa dan mereka hidup dalam waktu dan tempat yang sama.

Pengertian ini diambil karena cukup mewakili dari beberapa aspek seperti dalam kata
pertama adalah “human made” yang berarti buatan manusia tetapi bukan barang melainkan
tingkah laku yang menjadi bagian hidup dari manusia itu sendiri seperti tidur, makan, berbicara
dan sebagainya). Selanjutnya adalah kata-kata objective and subjective yang dalam pandangan
Harrison and Huntington merupakan nilai-nilai yang menjadi element budaya tersebut seperti
norma, sikap, kepercayaan, orientasi dan asumsi masyarakat dalam sebuah organisasi sosial
(Lawrence E. Harrison, 2000, hal. xv)

Kata-kata”pop” diambil dari kata "populer”. Dalam hal ini Williams memberikan empat
makna yakni: (1) banyak disukai orang; (2) jenis kerja rendahan; (3) karya yang dilakukan untuk
menyenangkan orang; (4) budaya yang memang dibuat oleh orang untuk dirinya sendiri (Williams,
1983, hal. 237). Oleh karena itu kita perlu menggabungkan kedua kata budaya dan popular agar
menjadi sebuah rangkaian kata yang kita maksudkan. Penjelasan lengkap akan dijabarkan dalam
bab II dalam kajian teori.

Selanjutnya, kata budaya pop atau pop culture mulai ramai dibicarakan atau dipakai setelah
munculnya seni popular atau pop art (popular art) yang diperkenalkan pada akhir tahun 1950an
dan secara khusus digunakan oleh Amerika dan Inggris (Marcel, 2012, hal. 5). Dalam kasus ini,
sebuah budaya baru layaknya sebuah ombak yang menyerbu terutama terhadap kedua negara
tersebut dalam bentuk fashion yang ditempelkan atau dikenalkan secara lebih jauh dalam sebuah
pertunjukkan, pagelaran seni atau dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Budaya pop sering dihubungkan dengan kategorisasi budaya rendah dan budaya tinggi
dimana perbedaan-perbedaan ini didasarkan atas sebuah lingkungan masyarakat dengan ciri khas
tertentu seperti kepercayaan, ritual, pertunjukkan, bentuk pertunjukkan, pola gaya hidup, simbol,
bahasa, pakaian, musik, tarian,dan berbagai macam model bentuk ekspresi manusia, intelektual,
dan cara berkomunikasi dalam sebuah tatanan waktu tertentu (Marcel, 2012, hal. 2). Ciri-ciri inilah
yang ada dalam sebuah paradigma pertunjukkan reyog baik dalam format obyogan atau festival.

Pertunjukkan dengan format seperti konser hanya ada di reyog dengan format festival dan
tidak muncul dalam pertunjukkan obyogan. dalam pertunjukkan reyog obyogan, budaya pop yang
bisa kita jumpai adalah gending atau tabuhan pengiring yang memasukkan unsur-unsur lagu
dangdut populer saat ini dimasyarakat seperti ‘Oplosan’, ‘Buka Sitik Joss’, dan lain sebagaianya.
Tidak hanya itu, karena dalam obyogan tidak menggunakan pakem tarian seperti dalam format
festival, maka para penari jathil dengan leluasa mengubah dan menyesuaikan sesuai dengan
permintaan dari penonton atau tren yang sedang disenangi dalam masyarakat.

Melihat paradigma dan perkembangan inilah, fokus dalam penelitan ini adalah melihat lebih
jauh dan mendalam bagaimana sebuah budaya populer yang sedang tren dimasyarakat
mempengaruhi bentuk pertunjukkan dalam sebuah pementasan reyog ponorogo dalam bentuk

obyogan.



KAJIAN TEORI
1. Budaya

Dalam menjelaskan sebuah definisi tentang budaya populer terlebih dahhulu kita
petakan tentang kata-kata budaya itu sendiri. selanjutnya dalam pemahaman budaya populer
harus kombinasi dari pengertian budaya dan populer itu sendiri.

Pertama, budaya dapat digunakan wuntuk mengacu pada suatu proses umum
perkembangan intelektual, spiritual, dan estetis (Williams, 1983, hal. 90). Mungkin inilah
pemahaman tentang sebuah definisi budaya yang paling sederhana. Dalam pemahaman ini
budaya diartikan sebagai sebuah proses yang berjalan seiring dengan pengetahuan dan
intelektualitas suatu kaum pada suatu tempat dan pada waktu tertentu. Sebagai contoh kita
dapat melihat sebuah kemajuan budaya di eropa pada jaman dahulu karena penemuan-
penemuan besar, seniman-seniman terkenal atau karya-karya fenomenal.

Kedua, budaya berarti “pandangan hidup tertentu dari masyarakat , periode, atau
kelompok tertentu (Williams, 1983, hal. 90) . Jika kita melihat dan merujuk definisi ini sebagai
sebuah definisi budaya maka sebuah budaya sudah berkembang lebih jauh menjadi sebuah
bagian dari hidup suatu kaum atau masyarakat diluar perkembangan inteletualitas dan
estetisnya. Dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa sebuah budaya berkembang menjadi sebuah
gaya hidup seperti olah raga, sastra, hiburan dan upacara-upacara religious.

Ketiga, Williams juga mengatakan bahwa budaya-pun bisa merujuk pada "karya dan
praktik-praktik intelektual, terutama aktivitas artistik (Williams, 1983, hal. 90). Pengertian ini
adalah sebuah pembuktian bahwa sebuah budaya menghsilkan sebuah tanda atau bukti nyata
yang dapat dilihat dan dirasakan secara langsung kehadirannya. Budaya dalam definisi ketiga
ini sinonim dengan apa yang disebut kaum strukturalis dan postrukturalis sebagai "parktik-
praktik penandaan” (signifying practices). Dengan menggunakan definisi ini kita mungkin bisa
memikirkan beberapa contoh budaya pop. Sebut saja misalnya; puisi, novel, balet, opera, dan

lukisan.

2. Budaya Populer

Kata "pop” diambil dari kata "populer”. Williams memberikan empat makna yakni: (1)
banyak disukai orang; (2) jenis kerja rendahan; (3) karya yang dilakukan untuk menyenangkan
orang; (4) budaya yang memang dibuat oleh orang untuk dirinya sendiri (Williams, 1983, hal.
237)

Budaya populer atau budaya pop merupakan sebuah konsepsi yang tidak berbentuk dan
sulit untuk dipastikan secara nyata, tetapi didalamnya mencakup luas sekali terutama dalam
cakupan budaya dari dunia perfilman sampai artikel koran, dari desain permainan elektronik
sampai kostum pemain dalam film imajiner. Tetapi dalam budaya populer lebih mengarah pada

budaya media, yang didalamnya terdapat media masa sebagai saluran informasinya seperti



radio, koran, televisi, film serta termsuk didalamnya email dan website. (Katie Milestone, 2012,
hal. 2)

Pandangan atau perspektif yang sedikit berbeda mengenai budaya pop adalah budaya
yang dipandang dari perspektif tinggi (high atau elite) dan budaya rakyat jelata (folk culture).
Seperti halnya dengan kenyataan dalam hal makanan kita sehari-hari yaitu daging lapis dalam
budaya tinggi masuk kedalam makanan favorit para bangsawan sedangkan steak daging atau
lebih dikenal dengan steak hotplate menjadi budaya populer. Semua hal tersebut merupakan
budaya yang kita kenal sehari-hari dengan budaya makanan atau kuliner yang selalu
mengelilingi kita dan kita rasakan sehari-hari. High culture seperti halnya pakaian yang melekat
dan menjadi identitas kita dalam sebuah acara. Sedangkan budaya tradisioal merupakan budaya
warisan yang ditinggalkan atau budaya yang dipegang tegus oleh orang-orang tua kita yang
dimungkinkan merupakan budaya populer pada jamannya. Budaya populer merupakan budaya

yang sedang trend atau populer pada saat sekarang (Bruce David Forbes, 2005, hal. 2)

METODE

Dalam mengungkap usaha-usaha pelesatarian budaya yang terjadi pada pertunjukan seni
Reyog Ponorogo diatas,penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Prosedur dari penelitian
ini sudah masuk dalam kategori penelitian kualitatif dengan ciri-ciri sebagai berikut:(1) Ciri latar
belakang alamiah,(2) Manusia sebagai alat instrumen,(3) metode kualitatif,(4) analisis data secara
induktif,(5)teori dari dasar, (6) Bersifat deskriptif atau apa adanya, (7) Lebih mementingkan hasil
daripada proses, ( 8) adanya batas yang ditentukan oleh fokus, (9) ada kriteria khusus untuk
keabsahan data, ( 10) Desain bersifat semantara, ( 11) Hasil Peneltian dipentingkan dan disepakati
bersama (Moleong, 2000, hal. 4-8).

Peneliti meneliti satu obyek yaitu seni pertunjukan Reyog Ponorogo tetapi hanya difokuskan
pada saat pementasan seni itu sendiri. Jadi waktu yang diperlukan relatif lama dan panjang karena
harus menunggu saat pementasan Reyog dengan format Obyogan yang tidak terjadwal secara pasti.
Untuk lokasi penelitian di lingkup Kabupaten Ponorogo. Data yang diperoleh dari beberapa lokasi

penelitian teresebut kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskripsi atau kata-kata.

Untuk penelitian ini difokuskan pada pertunjukan Reyog dengan format Obyogan. Dalam
kenyataanya, Reyog Ponorogo terbagi menjadi dua versi besar yaitu versi Obyogan dan versi
festival . Dalam beberapa bahasan penelitan ada yang menyebutnya sebagai Reyog jalanan, karena
memang diadakan di jalanan, halaman rumah, lapangan, atau tempat-tempat tertentu yang dapat
dijadikan tempat pertunjukan. Dua versi inilah yang menjadi unit analisis tentunya denga bantuan-

bantuan dokumentasi yang terkait dengan penelitian ini.

HASIL PENELITIAN
Reyog ponorogo dengan segala keunikan yang ada didalamnya merupakan seuah khasanah

dalam budaya Indonesia. Budaya ini tidak henti-hentinya berkembang dengan segala macam



bentuk dan perspektif yang mendasarinya. Perubahan-perubahan yang terjadi merupakan sebuah
bentuk dari budaya populer yang saat sekarang lagi digemari, disenangi dan menjadi trend pada
masyarakat pada saat itu.

Bentuk pertunjukkan reyog tidak lepas dari sebuah perkembangan budaya yang sedang
berkembang pada sebuah kondisi masyrakt pada saat itu. Artinya, jika pertunjukkan reyog yang
dianggap tradisional terutama dalam bentuk obyogan tidak mengikuti jaman dan perkembangan
yang terjadi pada saat ini, maka grup reyog tersebut sulit untuk maju dan berkembang. Dalm hal ini
dianggap maju dan berkembang adalah dilihat dari jumlah atau banyaknya mendapat tanggapan
dari tempat lain atau intensitas pentas yang dilakukan.

Bentuk budaya populer dalam pertunjukkan reyog obyogan dalam penelitian ini dapat
ditemukan dalam berbagai bentuk. Diantaranya dapat kita temukan di kostum yang dikenakan.
Perangkat pertunjukkan yang dipakai dan yang terakhir pada gending atau music pengiring dalam
setiap pertunjukkan.

1. Kostum

Reyog ponorogo merupakan sebuah kesenian yang berangkat dari sebuah mitos yang
dibangun di masyarakat ponorogo. Cerita tentang sejarah reyog sendiri meskipun ada beberapa
versi dalam masyarakat, tetapi beberapa ahli reyog dan budayawan ponorogo sepakat bahwa
reyog ponorogo dibangun diatas mitos kerajaan Bantarangin. mitos reyog Bantarangin sendiri
merupakan sebuah mitos dimana pada jaman sekitar abad ke 14 berdiri kerajaan Bantarangin
di wilayah Somoroto, barat kota Ponorogo atau beberapa budayawan menyebutnya sebagai
Kutho Kulon.

Mitos Bantarangin sendiri mempunyai cerita bahwa rajanya yang bernama Prabu Klana
sewandana ingin melamar salah satu putri dari kerajaan Kediri yang bernama Dewi
Songgolangit. Raja KlanaSewandana berangkat dari kerajaan Bantarangin diringi oleh Patih
Bujangganong, Pasukan berkuda atau Jathil dan penthul Potro dan penthul Tembem. Tetapi
ditengah perjalanan dihadang oleh kawanan harimau yang sedag bermain dengan merak diatas
kepala harimau. Singkat cerita prabu Klanasewandana dapat mengalahkan kawanan harimau
dan merak ini kemudian menjadi pengikutnya dalam usahanya melamar Dewi Songgolangit.

Melihat mitos ini dan mengaitkannya dengan pertunjukkan reyog sekarang maka akan
didapat sebuah benang merah yang terhubung dalam hal kostum situ sendiri. Hal ini dapat kita
lihat pada kostum terutama pada penari jathil yang merupakan sebuah representasi dari
pasukan berkuda. Pasukan berkuda dalam pertunjukkan reyog diibaratkan sebuah kelompok
pasukan yang sigap dan cekatan. Jika kita bandingkan dengan reyog dalam bentuk festival, maka
pasukan berkuda atau penari jathil dalam pertunjukkan reyog obyogan akan sangat berbeda.

Pada penari-penari jathil pada pertunjukkan reyog festival, para peanri memakai pakaian
kemeja lengan panjang dengan warna putih dan memakai ebleg atau kuda lumping dalam setiap
pertunjukkannya. Hal ini berbeda dengan penari jathil yang ada pada pertunjukkan reyog

obyogan. Para penari obyogan memakai pakaian yag berwarna-warni dan transparan. Para



penari ini menyebut pakaian ini sebagai ‘broklat’. Alasan mengenai pakaian ini pun beragan,
tetapi satu yang pasti adalah pakaian ini sedang tren atau sering dipakai pada saat acara formal
terutama pada acara pengantin jawa. Warna-warni pada kostum penari jathil pada saat
sekarang sudah dinggap wajar karena sebagian besar pertunjukkan reyog obyogan
menggunakan kostum model seperti ini dalam setiap pertunjukkannya.

Kostum ini lebih kelihatan pada kostum bagian atas dari penari-penari Jathil ini. Kostum
bagian bawah masih mempertahankan bentuk sebelumnya dengan jarik atau sampur. Hal ini
merupakan sebuah bentuk perubahan-perubahan yang mengarah pada bentuk sebuah budaya
dimana bagian-bagian tertentu kemudian digatnti atau pelan-pelan berubah sesuai dengan yang
diinginkan masyrakat pada saat itu.

a. Baju berwarna dan transparan

Pertunjukkan reyog dalam format obyogan merupakan pertunjukkan yang sangat erat
kaitannya dengan apa yang disukai dalam masyarakat poorogo pada saat itu. Dengan
demikian, reyog dalam bentuk obyogan ini merupakan sebuah cerminan dimana sebuah
kesenian yang tradisional dapat berpadu dengan sebuah fenomena budaya masa kini yang
sedang disukai masyarakat. Bentuk dari sebuah budaya populer yang sedang merebak pada
sebuah tatanan masyarakat ini sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, interaksi sosial
dan politik diamana budaya tersebut berada.

Salah satu bentuk budaya populer dalam pertunjukkan reyog ini adalah yang terdapat
pada kostum bagian atas dari penari jathil obyogan. penari-penari jathil ini sangat berbeda
dengan penari-peanri jathil pada pertunjukkan reyog festival. Jika penari jathil festival
memakai kemeja dengan warna putih dan tidak tranasparan maka penari-penari jathil pada
pertunjukkan reyog obyogan ini memakai baju atau kemeja dengan warna yang berbeda dan
transparan.

Jika dilihat secara luas, maka pemakaian kemeja ini adalah sebuah bentuk dimana
bentuk kemeja transparan ini sedang populer terutama pada masyarakat jawa sekarang.
Kemeja atau setelan baju tradisonal pada masyrakat jawa disebut sebagai kebaya merupakan
pakaian khas yang telah mengalami beberapa modifikasi dalam beberapa bentuk dan
keperluan dalam aktifitasnya.

Pakaian ini merupakan sebuah bentuk pula dimana masyarakat berkembang dengan
pesat dalam mengikuti trend dan kemajuan jaman jika tidak ingin dikatakan sebagai
masyarakat yang ketinggalan jaman. Dengan demikian pertunjukkan reyog dalam bentuk
obyogan tetap menjadi sebuah primadona dengan penampilan penari jathil yang atraktif dan
kostum yang up to date .

Bentuk kemeja ini merupakan sebuah evolusi dimana trend dalam fashion juga
merambah dan masuk kedalam sebuah pertunjukkan rakyat dengan konsep tradisional yang
kental. Dalam beberapa kesempatan wawancara, peneliti menemukan alasan yang kuat

kenapa para pelaku-pelaku seni tersebut harus selalu up to date terutama dalam kostum ini.



Alasan yang kuat adalah faktor ekonomi. Faktor ekonomi inilah yang menjadi sebuah alasan
utama yang berhubungan langsung dengan banyaknya tanggapan yang seiring dengan
popularitas dari jathil-jathil tersebut. Dengan demikian, para penari juga harus tetap
berpakaian yang sedang tren atau banyak disukai di masyarakat pada saat itu.

Cukup sulit menghubungkan antara fenomena budaya populer dengan sebuah
kesenian daerah dimana prinsip dari sebuah penelitian budaya populer ini bertumpu pada
sebuah kondisi masyaratkat yang cukup mejemuk dan beragam. Kondisi masyarakat inilah
yang terkdadang membaut bingung dari sisi orang yang melihat dan sebuah fenomena
budaya populer dalam pertunjukkan daerah khususnya reyog obyogan.

Para penari ini juga tidak kesulitan dalam mengembangkan mode dan warna baju
seperti yang disenangi dalam berbagai pertunjukkan dalam masyarakat, karena ada banyak
fasilitas yang mendukung. Beberapa fasilita yang mendukung berkembangnya kostum dalam
tarian tradissional ini adalah adanya sanggar-sanggar tari atau salon-salon yang
mengkhususkan diri dalam mempersiapkan kostum yang akan diapakai. Hal ini tidak
terlepas pula dengan adanya penagaruh dari pesatnya budaya di ponorogo terkait dengan
tradisi manten atau pengantin yang selalu berkembang dengan kreasi-kreasi baru,

khususnya dalam trend mode baju.

Gambar 1. Penari Jathil pada pertunjukkan reyog obyogan di Kecamatan SLahung yang
memakai pakaian berwarna-warni dan transparan (foto:okicahyo)

b. Sepatu Kerja Kantor

Melihat pertunjukkan reyog dengan format obyogan layaknya melihat sebuah
miniature masyarakat Ponorogo yang dikemas dalam sebuah pertunjukkan rakyat dengan
konsep kekeuargaan yang kuat. Konsep-konsep ini merupakan inti dari pertunjukkanreyog
dalam bentuk obyogan yang sudah turun temurun dalam masyarakat ponorogo sehingga
sangat kuat dalam akar budaya ponorogo.

Hal unik lagi yang dapat kita temui dalam pertunjukkan reyog obyogan adalah
penggunaan sepatu kerja kantor. Hal ini menjadi salah satu bentuk yang unik karena sepatu

kerja ini sangat populer dalam petunjukkan reyog terutama obyogan. sepatu kerja kantor



dengan nuansa formal masuk dalam pertunjukkan reyog obyogan dengan kesan yang
informal, santai dan lebih banyak berada dilapangan.

Jika kita rasakan, pemakaian sepatu kerja kantor ini tidaklah sesuai dengan konsep
reyog obyogan yang berada di lapangan dengan mobilisasi yang cukup tinggi. Konsep sepatu
kerja kantor ini juga tidak terlalu sesuai dengan kondisi luar ruangan yang cukup panas dan
terik serta debu dan kotoran yang pada akhirnya menempel pada sepatu ini. Disamping itu,
pergerakan tari dengan sepatu ini juga mengalami keterbatasan karena bentuk dan fungsi
sepatu ini memang bukan untuk menari atau aktifitas diluar ruangan dengan banyak gerak.

Hal yang berbeda diungkapkan oleh para pelaku atau para penari jathil ini. Mereka
beranggapan bahwa dengan memakai sepatu ini layaknya prajurit berkuda yang memakai
sepatu dan aksesoris layaknya pasukan atau orang yang sedang naik kuda. Disamping itu,
sepatu ini sebagai symbol status sosial dalam menari pada pertunjukkan reyog dimana
seluruh penari dalam reyog obyogan tidak ada yang memakai sepatu.

Konsep sepatu kantor ini juga sebagai pelindung ketika menari dalam sebuah arena
pertunjukkan yang diadakan diluar ruangan atau lapangan. Tidak jarang, pertunjukkan ini
diselenggarakan dijalan, halaman rumah, bahkan kebun atau tegalan yang ditata sedemikian
rupa sehingga memungkinkan diadakan sebuah pertunjukkan reyog obyogan ini. Menurut
para penari juga, hanya sepatu ini yang sesuai mewakili setiap kondisi dimana mereka
menari. Sepatu ini pula yang paing mudah ditemui dan dimanfaatkan selain sebagai sepatu
sekolah atau sepatu kerja harian para jathil tersebut jika mereka masih sekolah atau sedang

bekerja pada sebuah instansi baik swasta maupun pemerintahan.

Gambar 2. Penari jathil pada pertunjukkan reyog obyogan dengan sepatu formal dan stocking
(foto:okicahyo)

2. Perangkat pertunjukkan
Reyog Ponorogo merupakan sebuah pertunjukkan yang menceritakan sebuah cerita

tertentu. Dalam menceritakan sebuah mitos yang mengirinya, dibutuhkan perangkat yang dapat



membantu dalam penyampaian pesan, sehingga tidak timbul bias dalam penyampaian pesannya
yang dimaksud. Hal ini dapat kita lihat dalam bentuk pertunjukkan reyog obyogan yang sering
kita jumpai dalam pertunjukkan reyog terutama dalam pertunjukkan reyog obyogan.
pertunjukkan reyog obyogan sering kali menginggalkan perangkat pertunjukkan demi mengejar
pupularitas dalam pertunjukkannya.

Perangkat yang sering ditinggalkan dalam sebuah pertunjukkan adalah ebleg, atau kuda
lumping yang dipakai oleh peanri jathil. Penari jathil merupakan representasi dari pasukan
berkuda yang tidak lengkap jika tanpa ebleg atau kuda lumpingnya. Kuda lumping yang terbuat
dari bambu dengan warna putih ini merupakan sebuah bentuk dari komunikasi budaya yang
mencerminkan ciri seorang pasukan berkuda yang cekatan dan sigap.

Fenomena yang terjadi dalam pertunjukkan reyog obyogan adalah para penari jathil ini
enggan memakai perangkat pertunjukkan kuda lumping atau disebut dengan ebleg ini. Menurut
pengakuan beberapa penari jathil yang ditemui mengatakan bahwa sangat susah menari jika
memakai ebleg dan penggunaan ebleg hanya untuk menari festival saja, disamping itu ebleg
tidak populer dalam pertujukkan reyog dalam bentuk obyogan. hal ini dapat dibuktikan dari
sebagian besar pertunjukkan reyog obyogan tidak memakai ebleg atau kuda lumping. Jika pun
ada yang memakai kuda lumping hanya satu atau dua pertunjukkan saja.

Salah satu pertunjukkan yang masih mempertahankan penari jathil dengan kuda lumping
adalah pertunjukkan reyog yang di desa Plunturan Pulung. Menurut sesepuh reyog yang ada
disana Mbah Bikan, reyog desa Plunturan pulung akan tetap mempertahankan bentuk reyog
obyogan dengan perangkat pertunjukkan lengkap, tidak peduli dengan yang sedang populer
pada saat ini, atau yang sedang disenangi masyarakat pada saat sekarang. Dengan demikian,
pertunjukkan reyog dari desa Plunturan Pulung ini tidak terlalu populer dalam pertunjukkan
reyog obyogan karena jarang yang ‘nanggap’.

Perangkat pertunjukkan yang sering dimodifikasi dalam penampilannya adalah ebleg,
topeng bujangganong bahkan dadak merak itu sendiri. Artinya, para penari ini akan melepas
beberapa perangkat dalam sebuah pertunjukkan yang sedang berlangsung. Perangkat-
perangkat ini dilepaskan dalam sebuah pertunjukkan dan dapat kita jumpai pada hampir
seluruh pertunjukkan reyog yang ada. Hal ini pn tidak menjadi sebuah masalah bagi para penari
dan dapat diterima dalam sebuah kondisi pementasan.

Hal yang sering kita jumpai adalah hilangnya ebleg pada penari jathil dalam hampir
setiap pertunjukkan reyog obyogan. Hal lain yang dapat kita temui adalah penari Bujangganong
melepaskan topengnya dan menari atau melakukan atraksi tanpa topeng. Hal yang tidak
mungkin dilakukan dalam pertunjukkan reyog festival, karena hal ini akan mengurangi bahkan
akan didiskualifikasi. Penari-penari Bujangganong akan melepaskan topengnya dalam sebuah

adegan terutama dalam edreg.



Gambar 3. Penari Jathil pada pertunjukkan reyog yang tidak memakai kuda lumping atau ebleg
(foto: okicahyo)

3. Gending atau tembang

Reyog Ponorogo dalam pertunjukkannya merupakan sebuah pertunjukkan dengan daya
adaptasi yang luar biasa dalam setiap pertunjukkannya. Pertunjukkan reyog obyogan ini
merupakan sebuah usaha dalam usaha tetap bertahan dalam gempuran globalisasi dan
kemajuan jaman. Terutama dalam usaha beradaptasi dengan para konco reyog yang dinamis
dalam interaksi sosialnya.

Salah satu usaha dalam mengikuti kemajuan jaman ini adalah dengan belajar gending
atau lagu yang sering diperdengarkan di masyarakat. Lagu atau gending yang sering
dipedengarkan ini bukan lagu pop modern yang digemari anak muda, tetapi lebih spesifik lagu
atau tembang yang dipedengarkan lebih banyak lagu dengan nuansa tradisional yang disebut
campursari.

Lagu atau tembang campursari ini banyak diadaptasi dalam bentuk pertunjukkan reyog
obyogan dengan gamelan reyog yang terbatas dalam nada, tidak seperti gamelan karawitan
yang lengkap dalam nada dan iramanya. Gamelan reyog hanya sebatas kendang, kempul, kethuk
dan kenong serta angklung. Dengan demikian kemampuan seniman reyog dalam usahanya
mengadaptasi lagu memerlukan pengetahuan yang cukup mengenai popularitas dari lagu yang
akan dibawakan. Popularitas lagu yang menjadi favorit di masyarakat dapat dilihat dari
intensitas putar dalam siaran radio atau jumlah kaset CD atau DVD yang diperjualbelikan di
masyarakat.

Dalam pengamatan yang dilakukan pada beberapa pertunjukkan, gending atau tembang
yang populer ini sering dipakai dalam adegan edreg. Edreg sendiri merupakan gerakan penari
jathil dalam menggoda dadak merak. Lagu atau tembang yang digunakan sendiri cenderung
rancak dengan ritme sedang. Contoh lagu yang sering dipakai dalam adegan ini adalah ‘walang
kekek’ atau sekarang yang lagi disukai adalah ‘Kanggo Riko’.

Tidak cuma berhenti pada adapatasi lagu saja, para pemain khususnya pemain kendang
juga meningkatkan kemampuannya dalam memainkan musik ini sesuai atau bahkan lebih
dibanding dengan lagu aslinya. Sebagai penabuh kendang, kemampuan dalam memainkan

kendang tidak terbatas hanya pada gending-gending pakem yang ada pada pertunjukkan reyog



seperti Kebogiro, Ponoragan atau Sampak. Kemampuan dalam memainkan lagu atau tembang
yang ‘kekinian’ juga menjadi tuntutan dalam sebuah pertunjukkan terutama dalam
pertunjukkan reyog obyogan.

Salah satu bentuk kemampuan ini adalah kemampuan memainkan kendang layaknya
pemain kendang pada pertunjukkan tari jaipong. Pemain kendang pada pertunjukkan reyog
akan berusaha memainkan kendangnya layaknya pertunjukkan tari jaipong, tetapi yang
membedakan dalam hal ini adalah jenis kendangnya. Jika dalam pertunjukkan tari jaipong lebih
dari satu kendang, maka pertunjukkan reyog hanya akan menggunakan hanya satu kendang
saja.

Dengan adanya satu kendang inilah yang menarik dalam pertunjukkan reyog obyogan.
Pertunjukkan reyog obyogan terutama dalam usahanya beradaptasi dengan lagu atau tembang
baru yaitu dengan memainkan kaki sebagai pengatur nada rendah dalam kendang itu sendiri.
Nada tinggi dengan cara meletakkan kaki di tengah kendang dan untuk mendapatkan nada
rendah kaki di geser kearah pinggir. Hal ini jika dimainkan dan dilakukan dengan latihan akan
menciptakan komposisi nada yang meanrik.

Kemampuan para pemian kendang dalam usahanya memainkan lagu dalam nuansa
jaipong ini juga mempunyai keterbatasan. Yang pertama adalah kendang yang digunakan
merupakan kendang reyog yang tidak dirancang untuk lagu jaipong. Ukuran kendang reyog jauh
lebih besar dari ada ukuran kendang jaipong. Disamping itu, kendang reyog tidak dilengkapi

dengan pangait kaki sehingga pemain kendang tidak bisa lama dalam memainkan nada.

Gambar 4. Pemain kendang dalam pertunjukkan reyog obyog menggunakan kaki untuk
mendapatkan efek nada yang diinginkan (foto:okicahyo)

4. Drama Pertunjukkan
Dalam pertunjukkan reyog khususny apertunjukkan reyog obyogan, tidak lepas dari
sebuah bentuk-bentuk pertujukkan yang sangat berbeda dari pertunjukkan reyog festival.
Setelah diperhatikan dan diamati dengan seksama, aksi-aksi yang dilakukan dalam

pertunjukkan ini merupukan sebuah aksi yang sangat disukai oleh konco reyog dalam setiap



pertunjukkan reyog yang berlangsung diPonorogo. Aksi-aksi atau tindakan ini muncul sebagai
inti dari pertunjukkan reyog tersebut dimana sangat dimungkinkan adanya interaksi antar
pemain, pemain dan konco reyog.

Tindakan-tindakan ini juga tidak bisa diprediksi sebelumnya sebagai sebuah scenario
pertunjukkan yang telah tersetting dalam latihan, tetapi tetap menjadi sebuah bagian dari

pertunjukkan reyog itu sendiri.

a. Atraksiatau Guyonan

Salah satu tindakan komunikatif dalam setiap pertunjukkan reyog obyogan adalah
adanya peristiwa dimana konco reyog ikut berperan dalam sebuah pertunjukkan dan menari
bersama dalam kalangan. Lebih spesifik lagi adalah pemain tersebut dapat menari layaknya
penari-penari yang ada. Tetapi penari yang bisa atau dapat masuk kedalam kalangan
hanyalah penari bujangganong dan penari dadak merak.

Penari Bujangganong merupakan sosok penari yang tangkas, cekatan dan lincah.
Tidak ketinggalan pula tingkah lucu dan jenaka juga mengundang tawa dari konco reyog
yang melihat pertunjukkan ini. Dengan demikian, dalam sebuah pertunjukkan reyog
obyogan, para penari ini sering bertingkah layaknya pelawak yang sering kita lihat di
televisi.

Untuk menambah suasana menjadi lebih atraktif dan dinamis lagi, para pemain
bujangganong ini menarik atau mengajak salah satu penonton masuk kedalam arena
petunjukkan ini. Pakaian seadanya bukan menjadi halangan menari dalam sebuah

pertunjukkan reyog obyogan ini.

Gambar 5.salah satu adegan dalam pertunjukkan reyoog seolah-olah sedang bertengkar
(foto:okicahyo)

b. Saweran
Pertunjukan reyog obyogan terkadang mempunyai sebuah bentuk pertunjukkan yang
unik. Bentuk pertunjukkan ini hanya ada kesenian rakyat dimana pemain dan penonton bisa

berbaur menjadi satu. Bentuk dari keunikan ini adalah saweran. Salah satu motivasi



ramainya pertunjukkan Reyog Obyogan adalah adanya interaksi dan komunikasi antara
penonton dengan pemain. Interaksi ini dapat berupa sapaan, mengajak menari bersama
bahkan memberikan uang atau biasa disebut dengan saweran. Konco Reyog adalah sebutan
bagi orang-orang yang antusias dan serta ikut menjadi bagian dari sebuah pertunjukkan
Reyog Obyogan meskipun bukan bagian resmi dari tim Reyog yang sedang bermain.

Budaya Ponoragan sangat terasa dalam setiap pementasan dalam bentuk atau format
obyogan ini adalah adanya rasa kebersamaan dan kesederhanaan serta solidaritas yang
cukup tinggi diantara warga masyarakat Ponorogo itu sendiri. Hal ini tidak terlepas dari
warga Ponorogo sendiri yang pada jaman dahulu masih kuat dalam memegang kepercayaan
animisme dan dinamisme sehingga reyog sendiri menjadi bagian ritual dalam setiap
pertunjukkannya. Secara fisik, bentuk reyog sendiri merupakan gabungan dari binatang
merak dan harimau yang dalam filosofi budaya jawa sendiri mempunyai cerita-cerita mistis
dibelakangnya.

Saweran sendiri merupakan sebuah tradisi dari masyarakat adat Sunda dimana orang
tua kedua mempelai melemparkan uang ke penonton dengan harapan agar rejeki kedua
mempelai selalu murah yang dilambangkan dengan uang, tidak pernah kekurangan pangan
yang dilambangkan dengan beras, dan selalu dalam kehidupan yang manis yang
dilambangkan dengan permen (Aryati 2010, 36). Tetapi dalam pertunjukkan reyog sendiri,
saweran diartikan sebagai memberikan uang kepada para penari jathil sebagai bentuk
apresiasi menari bersama dengan penonton.

Pertunjukkan reyog Ponorogo dalam bentuk atau format obyogan adalah kesenian
rakyat yang sedemikian rupa dimana memungkinkan konco reyog berinteraksi dengan
pemain secara langsung. Hal inilah yang menjadi penyebab adanya saweran dalam
pertunjukkan reyog obyogan. Tetapi hal demikian tidak selalu terjadi dalam pertunjukkan
reyog obyogan. Peristiwa saweran ini dalam pengamatan peneliti hanya terjadi dibeberapa
tempat seperti daerah timur Ponorogo seperti Ngebel dan Sawoo.

“Saweran ini mengacu pada kesenian tayub yang masih hidup dibeberapa daerah
diPonorogo khususnya didaerah timur Ponorogo. Konsep saweran yang diterapkan
dalam pertunjukkan reyog obyogan sangat berbeda dengan konsep saweran dalam tari
tayub. Konsep saweran dalam tayub seakan tanpa kontrol oleh karena itu setiap orang
dapat nyawer ke penari, tetapi dalam konsep saweran di reyog obyogan tidak semua
orang dapat menari bersama jathil dan memberi saweran. Hanya orang yang
berpengaruh dalam kelompok reyog tersebut atau orang yang berpengaruh didaerah
itu yang dapat menari dengan jathil. Hal ini masih adanya rasa ewuh pekewuh (segan)
dengan masyarakat setempat yang menjadi warok atau orang yang mempunyai
pengaruh kuat dalam pementasan tersebut.(Wawancara dengan Drs.Rido Kurnianto,
20 Januari 2016).

Saweran dalam reyog obyogan sebenarnya tidak terlalu lazim atau dapat kita temui
pada setiap pementasan reyog dalam bentuk obyogan. Saweran ini hanya ada pada daerah-
daerah tertentu dengan loyalitas konco reyog yang cukup tinggi terhadap grup reyog

tersebut atau adanya ikatan batin dengan grup reyog tersebut. Dengan demikian, saweran



ini pun tidak bisa kita temui dalam setiap peetunjukkan reyog obyogan. peristiwa ini hanya
dapat kita jumpai pada pertunjukkan reyog obyogan terutama pada daerah timur Ponorogo,

diantaranya adalah daerah Ngebel, Sambit dan Sawoo.

Gambar 6.Saweran dalam pertunjukkan reyog Obyogan (foto:dokumentasi Peneliti)

Saweran sendiri merupakan sebuah jalan dalam berkomunikasi antara penari dan
penonton dalam konteks interaksi. Hubungan antara penonton atau disebut sebagai konco
reyog merupakan hubungan yang tidak bisa disamakan diantara kesenian yang lain.
Interaksi antara konco reyog dengan penari atau pemain merupakan sebuah ikatan
kekeluargaan dimana para penonton ini sangat menghormati dan menghargai para penari-
penari yang tampil dalam pertunjukkan reyog obyogan ini.

Komunikasi yang terjadi dalam interaksi pada pertunjukkan reyog ini merupakan
yang terfokus pada hubungan jangka panjang dimana dalam menjaga hubungan
persaudaraan ini antara pemain dan konco reyog sudah ada ikatan terlebih dahulu secara
kekeluargaan. Ikatan ini merupakan bentuk yang tidak terlihat jika kita melihat langsung
kepertunjukkan yang ada. Dalam pertunjukkan ini, seakan-akan kita melihat antara konco
reyog dan penari tidak ada hubungan dengan masuk secara tiba-tiba di kalangan atau arena

pertunjukkan.

Gambar 7. Saweran dalam bentuk yang lain kepada penari Bujangganong (foto:okicahyo)



c. Edreg

Salah satu ciri khas dalam pertunjukkan reyog obyogan adalah adanya satu gerakan
tari yang disebut dengan edreg. edreg merupakan gerakan penari Jathil berjalan
menyamping mendekati penari dadak merak atau bujangganong (Simatupang 2013, 130)

Gerakan tari dengan ciri khas menggoda dan terkadang agak seronok ini hanya terjadi
dalam pementasan dalam reyog obyogan. Gerakan ini muncul setelah dadak merak
mengamuk atau unjuk kebolehan didepan para konco reyog. Edreg ini hanya dapat kita
temui dalam pementasan reyog obyogan saja. Dalam pertunjukan reyog obyogan, tidak hanya
penari dadak merak saja yang terbuai oleh penari jathil, tetapi terkadang penari
Bujangganong juga terbuai akan goyangan dari penari jathil ini.

Gerakan edreg yang hanya ada di reyog dengan format obyogan ini masih merupakan
misteri. Beberapa pakar atau orang yang telah lama berkecimpung dalam kesenian reyog
inpun masih belum bisa menjelaskan konsep dari edreg itu secara detil. Menurut mitos atau
sejarah yang berkembang, gerakan edreg ini merupakan sindiran atau satire dari Ki Ageng
Kutu dari Jetis kepada raja Bhre Kertabumi yang tunduk kepada istrinya.

“Edreg ini merupakan salah satu gerakan yang menggoda dari penari jathil kepada
dadak merak yang sedang mengamuk, kemudian dadak merak itu seolah lemas
kehilangan kesaktian setelah jathil menari didepannya, konsep dari edreg ini dalam hal
ini adalah hadiah dari jathil kepada dadak merak yang telah berhasil mengangkat
dadak merak. jika dikaitkan dengan sindiran Ki Ageng Kutu terhadap Bhre Kertabumi
yang tunduk pada istrinya dari cina, ini perlu kajian lebih mendalam”. (wawancara
dengan Rido Kurnianto, 20 Januari 2016)

Edreg ini merupakan salah satu adegan dalam pertunjukkan reyog dan dipercaya
salah satu asal muasal reyog Ponorogo versi Suryangalam. Mitos ini menceritakan tentang
seorang pujangga dari kerajaan Majapahit pada masa pemerintahan Bhre Kertabumi pada
akhir abad ke 15 yang bernama Ki Ageng Kutu Suryangalam. Ki Ageng Kutu Suryangalam
kemudian menyingkir ke daerah Wengker dan tinggal didesa Kutu (sekarang masuk dalam
wilayah kecamatan Jetis) dan mendirikan satu kesenian yaitu reyog. Hal ini disebabkan salah
satu punggawa kerajaan itu merasa kerajaan Majapahit dalam krisis pemerintahan dimana
raja bernama Bhre Kertabumi tunduk dan patuh pada istrinya yang berasal dari Cina
(Simatupang 2013, 117)

Edreg sendiri mempunyai tabuhan khas yang disesuikan dengan lagu-lagu yang
sedang hits pada saat sekarang terutama dalam aliran dangdut dengan irama koplo. Lagu-
lagu tersebut masuk dan dijadikan tembang wajib jika menari dalam obyogan. Diantara lagu-
lagu tersebut yang sedang ngetrend adalah “Buka sithik Joss”, “Kanggo Riko” dan gending
wajib yang harus ada adalah “walang kekek”. Indikasi lagu-lagu yang trend dan dijadikan

tembang dalam gending Ponoragan dapat didengar dalam acara Dangdut Ponoragan yang

disiarkan oleh Radio Duta Nusantara setiap hari pukul 14.30-16.00.



1

2)

Edreg penari jathil ke Bujangganong

Pertunjukkan reyog obyogan merupakan pertunjukkan yang unik dan menarik dari
sisi interaksionisme yang terjadi antara penari satu dengan yang lain. Salah satu hal yang
menarik ini adalah gerakan edreg dimana penari jathil menggoda penari bujangganong
setelah melakukan atraksi atau melakukan baberapa aksi yang cukup menantang.

Gerakan edreg penari jathil terhadap penari bujangganong adalah sebuah
peristiwa yang sering terjadi ada setiap pertunjukkan yang terjadi dalam pertunjukkan
reyog obyogan. Penari bujangganong dituntut atraktif dan komunikatif terhadap
penonton ataupun terhadap penari penari yang lain seperti bujangganong atau dadak
merak sendiri. Biasanya gerakan ini dapat kita jumpai ketika penari bujangganong selesai
melakukan atraksi dan duduk jongkok dengan bertumpu pada lutut sambil memandang
salah satu jathil, maka dengan segera penari jathil akan menghampiri penari
bujangganong tersebut denga gerakan bergoyang menyamping mendekati penari
bujangganong.

“Edreg niki namung hiburan mawon, mboten wonten maksud punapa-punapa”
(gerakan edreg ini sifatnya hanya hiburan saja, tidak ada maksud apa-apa). Demikian
penjelasan dari mbah Misdi, salah satu tokoh dalam pertunjukkan reyog Ponorogo sejak
tahun ‘60an. Hal ini juga dikuatkan pendapat dari tokoh reyog dari barat Ponorogo, Mbah
Sinto yang mengatakan bahwa gerakan edreg penari jathil terhadap bujangganong
merupakan hadiah setelah selesai melakukan atraksi-atraksi seperti salto, berputar
diudara, berputar dengan kepala atau gerakan seperti penari hip-hop. “wontene edreg
nggih namung damel gojegan mawon, mboten wonten pakemipun” (adanya gerakan atau
edreg ini hanya untuk bahan tertawa atau senang-senang saja, tidak ada aturan pastinya),
Wawancara dengan Mbah Sinto, seniman dari desa Krebet Jambon Ponorogo, 9 Januari

2016.

Al

Gambar 8.Edreg penari je?chil pada Bujangganong tfoto:dokumentasi Peneliti)
Edreg penari jathil ke dadak merak

Edreg dalam pertunjukkan reyog obyogan merupakan sebuah atraksi tambahan
atau tidak ada aturan tertulis. Oleh karena itu dalam pertunjukkan reyog festival tidak
akan kita temui hal semacam ini. Edreg dalam pertunjukkan reyog obyog pun tidak

diketahui secara pasti awal mulanya, atau siapa yang mempoulerkan, hal ini sifatnya



hanya turun-temurun saja.

Permainan edreg hanya ada dan dapat kita temui pada pemain dadak merak dan
bujangganong saja. dengan demikian tidak akan kita temui pada pemain selain
bujangganong dan dadak merak yaitu Klanasewandana atau penari warok. Hal ini sangat
bertolak belakang dengan pementasan reyog festival diamana dadak merak digambarkan
sedang bertarung dengan pasukan berkuda yaitu penari jathil, sedang didalam reyog
obyogan dengan gerakan edreg ini keduanya seperti saling menggoda dan terkadang
seronok atau menjurus ke arah erotis (Simatupang 2013, 130).

Salah satunya adalah gerakan edreg dari penari jathil ke dadak merak. Hal ini akan
kita temuai hampir disetiap pertunjukkan reyog obyogan yang ada diPonorogo. Gerakan
ini dapat kita lhat pada setelah dadak merak atau kadang disebut panjak Barong
melakukan atraksi dengan mengibaskan dadak meraknya segala arah, berguling,
melompat dan seperti menerkam mangsa. Setelah itu, dadak merak akan duduk jongkok
dengan memandang salah satu penari jathil, kemudian penari jathil akan melakukan
gerakan menari menyamping sambil mendekat ke arah dadak merak tersebut.

Menurut pandangan beberapa orang pemerhati reyog, gerakan edreg antar pemain
penari jathil dengan dadak merak memunyai maksud dan arti tersendiri. Hal ini sepeerti
yang diungkapkan oleh Drs. Rido Kurnianto bahwa “edreg dalam permainan obyogan
merupakan sindiran pada jaman suryangalam yang menyindir masa pemerintahan Bhre
Kertabumi yang tunduk pada istrinya”.

Mbah Sinto menambahkan bahwa edreg dalam obyogan terutama antara pemain
penari jathil dengan dadak merak merupakan gerakan dimana seorang yang sangat kuat
dan gagah bisa tunduk dan manut pada kecantikan seorang yang cantik.

“dadak merak ingkang gagah, kuat, sekti mandraguna saksampunikpin wonten
jathil ingkang ayu, nggih kados mboten wonten dayanipun, lemes lan namung saget
lenggah. Nanging sak sampunipiun jathil niku lungo, nggih kiat malih..”(dadak
merak yang semula kuat gagah dan sakti, setelah adanya penari jathil yang cantik
seperti kehilangan kekuatan, lemas dan hanya bisa duduk. Tapi setelah penari
jathil itu pergi maka dadak meak akan kuat lagi).

Wawancara dengan Mbah Sinto, 9 Januari 2016
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Gambar 9. Edreg penari jathil ke dadak merak (foto:dokumentasi Peneliti).

3) Edreg penari jathil ke Konco reyog

Salah satu keunikan lain yang hanya ada dan dapat kita temui pada pertunjukkan



reyog obyog adalah adanya edreg dari penari jathil kepada konco reyog. Hal ini dapat
terjadi karena adanya interaksi dan keterbukaan dalam pertunjukkan reyog obyogan itu
sendiri. Hal ini tidak mungkin dapat kita temui dalam pertunjukkan reyog dengan format
festival. Adanya interaksi yang bersifat terbuka antara pemain dan konco reyog membuat
pertunjukkan reyog dimanapun berada akan menjadi tontonan yang selalu dinanti dan
ramai oleh penonton.

Konco reyog merupakan fan base dari pertunjukkan reyog itu sendiri, diamana
sebuah pertunjukkan reyog terutama reyog obyogan mempunyai sebuah fanatisme
dengan bentuk yang unik. Keunikan ini adalah mereka tidak melihat sebuah sebuah grup
reyog ini dari penampilan mereka yang terbaik, tetapi para konco reyog ini menilainya
dari interaksi dengan para konco reyog yang hadir pada saat itu.

“Wujud partisipasi dalam reyog obyogan bisa beramacam-macam, tergantung dari
daerah atau budaya setempat. Salah satu bentuk partisipasi adalah ikut bermain
atau menjadi pemain untuk memeriahkan pertunjukkan reyog tersebut. Konco reyog
bisa menjadi pemain Bujangganong, atau ikut menjadi pembarong tanpa harus
menggunakan kostum lengkap. Sedangkan edreg disini hanya sebagai hiburan atau
hadiah saja”( wawancara dengan Drs.Rido Kurnianto, 20 Januari 2016)

Gambar 10. Edreg Penari jathil kepada konco reyog pada pertunjukkan reyog di desa
Bungkal, Kecamatan Bungkal Ponorogo 22 agustus 2014

KESIMPULAN

Pada peneltian tentang budaya populer dalam pertunjukkan reyog obyogan ini mendapatkan
kesimpulan yang cukup penting dalam sebuah paradigma pertunjukkan tradisional. Pertunjukkan
tradisional yang biasanya didominasi dengan pertunjukkan yang sederhana, berorientasi masa lalu
dan cenderung monoton ternyata telah berubah dan berevolusi dalam perkembangannya.
Beberapa evolusi yang terjadi mempunyai dampak langsung dalam pertunjukkan ini dimana
pertunjukkan yang terjadi dapat dilihat langsung bentuk perubahannya dan terkadang
mempengaruhi pesan dan makna dari pertunjukkan itu sendiri

Bentuk budaya populer yang terjadi pada pertunjukkan daerah taradisional terutama dalam
reyog obyogan ini mempunyai satu benang merah yang dapat dijadikan sebuah kesimpulan utama.
Satu kesimpulan utama tentang budaya populer dalam pertunjukkan reyog obyogan ini adalah

adaptasi dan survivalitas. Bentuk-bentuk adapatasi yang terjadi dalam pertunjukkan reyog ini



merupakan sebuah usaha dalam menjaga sebuah kelompok pertunjukkan ini tetap eksis dan terus
berlanjut sampai waktu yang tidak ditentukan. Bentuk usaha ini pula yang menjadi inti tentang
menjaga kelestarian budaya dalam setiap aspeknya baik dari sisi regenerasi, pengembangan dan
kreativitas. Usaha-usaha inilah yang menjadikan reyog seperti yang kita lihat sekarang dengan
paragidma yang bermacam-macam dan bentuk pertunjukan yang dinamis dari satu pertunjukkan
ke pertunjukkan yang lain atau dari satu tempat ke tempat yang lain.

Bentuk budaya populer yang lain adalah pemakaian asesoris dalam sebuah lingkungan kerja
formal seperti sepatu kerja kantor yang jika kita rasakan kurang begitu pas jika dihubungkan
dengan konteks pertunjukkan reyog obyogan jalanan. Reyog dalam pertunjukkan jalanan bergerak
secara cepat dan berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Disamping itu, sepatu kerja ini kurang
cocok dipakai dalam lingkungan yang berdebu dan panas seperti dilapangan. Tetapi para penari ini
mempunyai anggapan yang lain tentang sepatu kerja ini. Sepatu kerja ini dianggap paling sesuai
dalam representasi pasukan berkuda yang selalu memakai sepatu dalam aktifitasnya.

Perangkat pertunjukkan juga tidak luput dari sentuhan budaya populer yang ada
dimasyarakat. Sentuhan-sentuhan ini terkadang mengaburkan makna dari sebuah makna
pertunjukkan itu sendiri. Sebagai contoh adalah dengan berusaha menghilangkan ebleg atau jaran
kepang dalam menari jathil. Hal ini merupakan sebuah usaha dalam mengikuti kemauan
dimasyrakat dimana para konco reyog ini menginginkan jathil tampil bukan lagi sebagai pasukan
berkuda, tetapi lebih sebagai penari layaknya penari jaipong. Dengan demikian gerakan yang
ditampilkan juga berbeda dengan tari pasukan berkuda.

Gending dan tembang mengalami perubahan yang dinamis dalam prakteknya. Gending atau
lagu pengiring dalam reyog obyogan selalu bergerak mengikuti perkembangan trend lagu yang
sedang hits dimasyarakat. Lagu-lagu ini merupakan lagu-lagu dalam genre dangdut atau
campursari yang mudah dipahami oleh masyarakat desa dengan alunan music yang dinamis dan
rancak. Pada awalnya lagu-lagu yang ada merupakan ganding seperti ‘walang kekek’ atau ‘kebogiro’
tetapi sekarang seiring perkembangan jaman, gending-gending yang dimainkan lebih banyak dan
variatif seperti ‘kanggo riko’, ‘buka sitik joss’ atau yang lain. Dengan demikian, gending yang
dimainkan lebih banyak diserap dari lagu-lagu yang digemari masyarakat sekarang. Hal yang tidak
mungkin dilaukan dalam pertunjukkan reyog festival.

Drama pertunjukkan merupakan sebuah rangkaian peristiwa yang terjadi dalam sebuah
pertunjukkan reyog obyogan. drama ini merupakan sebuah konsep spontanitas atau kejadian-
kejadian yang tidak direncanakan sebelumnya, tetapi pada prakteknya terjadi dan menjadi sebuah
tren yang disukai pada kalangan konco reyog. Kejadian-kejadian tersebut meliputi, atraksi dan
gojegan, saweran dan edreg. atraksi atau gojegan ini merupakan usaha dari bujangganong dalam
menghidupkan suasana yang atraktif dan menarik dalam sebuah pertunjukkan. Usaha-usaha ini
biasanya dalam bentuk bujangganong melakukan atraksi yang mengundang tawa atau lainnya yang

disebut dengan gojekan. Saweran juga menjadi sebuah bentuk drama pertunjukkan yang mulai



marak dalam sebuah pertunjukkan reyog obyogan. Tetapi saweran ini juga tidak setiap waktu dan
tempat dapat kita temui.

Hal yang sangat populer dalam sebuah pertujukkan reyog adalah adanya edreg. Edreg ini
merupakan sebuah bentuk pertunjukkan yang dapat kita temui dalam setiap pertunjukkan reyog
obyogan. seakan menjadi sebuah kesepatapakatan bersama bahwa dalam sebuah pertunjukkan

reyog obyogan terdapat edregan dalam setiap pertunjukkannya.

SARAN

Perkembangan budaya dalam kehidupan masyarakat kita merupakan cerminan dari
dinamisnya perkembangan budaya global yang ada dimasyarakat. Salah satu kerugian dalam
bentuk ini adalah mulai hilang dan terkikisnya nilai dan makna dalam setiap pertunjukakn reyog
obyogan tersebut. Khususnya kepada seniman-seniman reyog yang berkecimpung dalam kesenian
ini seutuhnya untuk melihat kembali mitos-mitos yang dibangun dibalik sebuah pertunjukkan.

Saran kepada pemerintah daerah lebih focus kepada upaya pemahaman kembali tentang
nilai-nilai dalam pertunjukkan reyog itu sendiri dari berbagai sisi. Sejarah, mitos, nilai dan norma,
makna pertunjukkan, kaidah interaksi dan aturan-aturan yang tidak tertulis dalam pertunjukkan
hendaknya lebih dikuatkan lagi dengan adanya sebah sarasehan, pertemuan budaya, seminar atau
kegiatan-kegiatan lain yang dapat mentranfer informasi dan komunikasi dalam budaya reyog itu
sendiri.

Peran akademisi juga menjadi penting disini dalam rangka membentuk pemahaman dan
cara-cara baru dalam melihat dan memaknai kebudayaan lokal. Kajian-kajian keilmuwan juga
diharapkan menjadi pendorong majunya pertumbuhan, perkembangan dan kreativitas dalam seni

budaya khususnya reyog ponorogo.
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